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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa

kesimpulan dan saran, dapat disampaikan sebagai berikut:

A.

Kesmpulan

Kesimpulan yang dimaksud adalah jawaban atas petanyaan penelitian

yang sesuai temuan di lapangan. Hal ini akan dijabarkan sebagai berikut:

1

Untuk mencapal tujuan belgjar didalam proses pembelgaran sgarah,
diperlukan beberapa unsur diantaranya pendekatan strategi, metode, dan
media. Penerapan pembelgaran sgarah dalam penelitian, dengan sentuhan
diskus kelompok, tanya jawab, penyelidikan/menemukan masalah,
memberikan nuansa baru kepada siswa dalam pembelgaran, khususnya
mata pelgjaran sgarah. Penerapan pembelgaran dengan model problem
based learning yang diterapkan dalam penelitian ini telah dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan aktivitas dan
Kreativitas siswa dalam pembelgaran. Hal ini terbukti dari siklus ke siklus
terdapat peningkatan kreatifitas dan keatifan siswa seperti aktif bertanya,
mencari dan mengolah informasi, berani mengemukakan ide atau gagasan,
menjawab  pertanyaan, mengembangkan dan menganalisis serta
mengeksplorasi pengalaman belgjar.

Perencanaan yang bailk mencerminkan keberhasilan, demikian pula

pembelgaran sgjarah dengan model problem based learning dalam
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menumbuhkan nasionalisme siswa ternyata dapat membentuk karakter,
sikap didalam kehidupannya dalam lingkungan sekolah keluarga dan
masyarakat. Pembelgaran sgarah yang dikembangkan sesuai dengan
kegjadian yanga ada di daerah berfungsi sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan proses pembelgaran. Diharapkan dapat menganaisa
kurikulum untuk kemajuan kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk itu
diharapkan kemampuan seorang guru segjarah diantaranya mampu berkreatif
dan inovatif terutama pada aspek menganalisis kurikulum (KTSP).

Pelaksanaan pembelgaran harus dapat dilakukan melalui perencanan yang
baik, akan berdampak pada adanya perubahan pada diri. Pembelajaran
sebelum pelaksanaan pendidikan tindakan kelas (PTK) ini memperlihatkan
bentuk pembelgaran yang bersifat konservatif, kaku, dan terlebih lagi tidak
merangsang pengembangan kemampuan akademik siswa, dikarenakan guru
hanya mengandalkan kemampuan bertutur, mengutamakan hapalan angka-
angka urut-urutan, peristiwa dan tokoh dengan nuansa kognitif tingkat
rendah dengan ceramah yang monoton diikuti memcatat buku teks.
Perubahan terjadi pada guru terutama, khususnya terhadap perbaikan
pembelgaran segjarah. Semakin meningkatnya aktifitas dan kreativitas
mengajar, baik dalam membuka pelgjaran, apersepsi, eksplorasi, diskus dan
penjelasan konsep, maupun pengembangan aplikasi belgar. Artinya
kemampuan guru menjadi semakin balk dan pembelgaran semakin
bermakna bagi siswa dalam pengembangan pribadi yang utuh (konigtif,

afektif, dan psikomotorik).



168

Penilaian di dalam pembelgjaran tidak terfokus pada aspek konigtif hamun
dapat terlihat kemampuan anak dalam melaksanakan tugas seperti aspek
psikomotorik yang diberikan oleh guru apakah dapat dilaksanakan dengan
baik. Terutama dalam metode pendidikan tindakan kelas (PTK) pada
pembelgaran sgarah dengan model problem based learning ternyata
dibutuhkan kemampuan ketrampilan seorang anak untuk dapat memecahkan
masal ah yang diberikan atau dihadapi. Afektif anak dapat terukur bilamana
dapat menunjukkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat
dalam kehidupan atau lingkungan belgar (sekolah), keluarga, dan
masyarakat disini terlihat prilaku anak berupa disiplin, rgin, jujur,
kekeluargaan, dan gotong royong dalam kehidupan belgjar di sekolah.

Keberadaan siswa adalah cermin bagi guru, keberhasilan siswa dalam
belajar menunjukkan kompetensi seorang guru. Kesulitan-kesulitan dalam
pembelgaran sgjarah yang dipikirkan guru pada awal, sesungguhnya tidak
mendasar, sesungguhnya belum ada kemauan atau upaya guru untuk
memulainya. Ternyata pendidikan tindakan kelas (PTK) yang dilakuakan
dengan menerapkan model problem based learning selama pendliti ada
dilapangan mulai dari dari pertemuan awal siklus satu sampa dengan siklus
terakhir didalam proses pembelgaran sgjarah ternyata mampu memecahkan

masal ah-masal ah yang ditemui pada awal pembelgjaran sgjarah.
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Rekomendas

Berdasarkan temuan yang dibahas pada bagian sebelumnya, maka perlu

untuk menyampaikan beberapa rekomendas kepada guru, siswa, kepala sekolah,

dan pengambil kebijakan yang terkait, serta peneliti selanjutnya, sebagai berikut:

1

Disarankan kepada guru, khusus guru bidang studi segjarah terutama di
sekolah tempat peneliti melakukan penelitian dan secara umum guru sejarah
yang melaksanakan tugas di Kabupaten Fakfak agar dapat berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya dengan
sumber-sumber atau referensi sgjarah yang berkaitan dengan materi yang
akan digjarkan. Diharapkan guru tidak terlalu terfokus pada buku paket atau
silabus nasional tapi berkreatif dalam menggali cerita sgarah yang
berhubungan dengan materi gjar. Dengan kemampuan guru yang meningkat
dan berkualitas sehingga dapat merancang strategi dalam skenario model
pembelgaran yang lebih inovatif tentang pengintegrasikan muatan sejarah
di daerah/lokal ke dalam segjarah nasional, serta dapat menanamkan nilai-
nila sgarah secarah utuh dalam pembelgaran agar tercapai tujuan
pembel gjaran yang menyenangkan dan bermakna.

Untuk para siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan semangat nilai-nilai
juang dalam menumbuhkan semangat nasionalisme pada kehidupan sehari-
hari misalnya melakukan hal-hal positif yang bermanfaat seperti tolerans
dengan teman yang memiliki perbedaan dengan kita, bersikap kesatria yang
taat dan jujur dengan budi pekerti yang baik, bersikap dan berprilaku cinta

tanah air, seperti tokoh-tokoh daerah yang mau mengorban segala-galanya
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bahkan jiwa dan raga demi kemaguan, keayaan, kesgahteraan dan
kemakmuran rakyatnya dalam mempertahankan kedaulatan bangsa dan
negara.

Kepada sekolah, seluruh dewan guru diharapkan agar dapat melaksanakan
tugas dan kewagjibanya sebagai pengajar secara iklas dan sungguh-sungguh
dengan menunjukkan kepribadian yang dapat dijadikan teladan kepada
siswa dalam rangka memaj ukan kemajuan bangsa.

Kepada pemerintah, dalam hal ini Kementrian Agama Kabupaten Fakfak
dan Kementrian Pendidikan Nasional Kabupaten Fakfak untuk mendukung
dan mendorong kepada pihak-pihak yang terkait agar meningkatkan usaha
daam rangka penulisan sgjarah di daerah yang telah dikenal dalam
pembelgaran sgarah untuk membangkitkan semangat nasionalisme dan
mengusulkan tokoh-tokoh daerah yang telah menunjukkan sikap dalam
mempertahankan kedaulatan nasional yaitu Negara Kesatuan Republik
Indonesia diusulkan menjadi bagian sejarah nasional minimal sebagai

pahlawan nasional.



